BAB |1
KALENDER HIJRIAH
SEJARAH DAN SISTEMNYA

A. Makna Kalender

Istilah kalender berasal dari bahasa Inggris modaiendar.
Dalam Dictionary of The English Languagesebagaimana dikutip oleh
Nashiruddin dalam disertasinya, istilatalendar berasal dari bahasa
Inggris pertengahan, yang asalnya dari bahasa iBraealendier yang
berasal dari bahasa Latkalendariumyang berarti “catatan pembukuan
utang” atau “buku catatan bunga pinjaman”. K&tendariumdalam
bahasa Latin sendiri berasal dari kktdendaeyang berarti hari pertama
dari setiap bulah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonedialender searti dengan
penanggalan, almanak, takwim, daftar hari dan Bulktaskufa dengan
mengutip dariEnsiklopedi Islammemaparkan arti kalender secara bahasa
yaitu era, kronologi, penanggalan, kronik, karyfrsd atau sejarah itu
sendirf. Adapun Ahmad Ghazali Muhammad mengartikan kaleseeara

bahasa dengan sebuah penanda waktu.

! Ruswa Darsono,Penanggalan Islam : Tinjauan Sistem, Figih dan Hisa
PenanggalanYogyakarta : LABDA Press, 2010, h. 27.

2 Muh. NashiruddinKalender Hijriah Universal : Kajian atas Sistem d&mospeknya
di IndonesiaSemarang : EL-WAFA, 2013, h. 23.

® Meity Taqdir Qodratillah, et al.Kamus Besar Bahasa Indonesitgkarta : Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008, h. 664

* Maskufa,llmu Falak,Jakarta : Gaung Persada, 2009, h. 181.

®> Ahmad Ghazali Muhammattsyad al-Murid, Sampang : LAFAL, 2005, h. 50.
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Adapun pengertian kalender sendiri di dal&uoncise Oxford
Dictionary, sebagaimana dikutip Ruswa Darsono, terdapat tigaana
1. Suatu tabel atau deret halaman-halaman yang mehgikan hari,

pekan, dan bulan dalam satu tahun tertentu.

2. Suatu sistem yang dengannya permulaan, panjang,peia@cahan
bagian tahun ditetapkan, misal Kalender Julian,g@ian, dan lain
sebagainya.

3. Sebuah daftar atau jadwal mengenai hari-hari, kajekhusus tertentu
atau yang melibatkan kelompok terteftu.

Adapun makna kalender menurut Susiknan Azhari hdsistem
pengorganisasian satuan-satuan waktu untuk tujuamanglaan serta
penghitungan waktu dalam jangka panfanijka dikaitkan dengan kata
“Hijriah”, maka pengertian kalender memiliki konstaertentu. Dalam
Leksikon Islamsebagaimana dikutip Susiknan Azhari, disebutkamna
Kalender Hijriah adalah penanggalan Islam yang timdari peristiwa
hijrah Nabi Muhammad safvAda pula yang mengartikan kalender Hijriah
sebagai kalender yang didasarkan pada sistem kamsemata, satu tahun
ditetapkan berjumlah 12 bulan, dan perhitungan rimyla dilakukan

berdasarkan fase-fase Bulan ataanzilah-manzilalBulan®

® Ruswa Darsond?enanggalan ..., loc. cit.

" Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyalogyakarta : Pustaka Pelajar, cet. I,
2008, h. 115.

8 Susiknan Azhari,Kalender Islam : Ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU,
Yogayakarta : Museum Astronomi Islam, 2012, h. 27.

® Susiknan Azharillmu Falak : Perjumpaan Khazanah Islam dan Sainsdita,
Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, cet. I, 200B3.
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Dari beberapa pengertian di atas jika dikaitkangdenobjek
kajian dalam penelitian ini maka pengertian Almahdi adalah sistem
perhitungan dan metode penentuan yang digunakaddun penyusunan
kalender Hijriah. Adapun penggunaan istilah “Almighdalam penamaan
kalender Hijriah NU merujuk pada nama kalender igfijryang disusun

oleh Lajnah Falakiyah PBNUY.

B. Dalil-dalil Nas Tentang Kalender Hijriah
Banyak sekali dalil-dalihas baik al-Quran maupuhadis yang
berbicara tentang waktu, khususnya tentang penentsal bulan
kamariah.Nasnas tersebut adakalanya memberikan keterangan tentang
sistem acuan waktu yang digunakan, siklus pergatizei dan bulannya,
hingga dasar penentuan awal permulaanNganastersebut antara lain :
a. Nasal-Quran.
1) Q.s.Yunus/10:5
Gl 332\ 52l 508 6585 1558 allly dli el Jas o1 5h
. Gl
“Dialah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bubancahaya
dan ditetapkan-Nyamanzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi
perjalanan Bulan itu, supaya kamu mengetahui bdarighun dan
perhitungan (waktu) ..**

Kata “csxall” dan “,si1” secara bahasa memiliki makna

tunggal, akan tetapi dari segi penggunaannya bardas dalil ini

19 susiknan AzhariEnsiklopedi ..., op. cith. 30.
1 Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaBandung : Penerbit J-ART,
2005, h. 209.
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keduanya memiliki arti berbeda. Katas=!” digunakan untuk
benda yang memiliki cahaya yang berasal dari beedsebut
semisal Marahari dan Api, sedangkan kaia!" digunakan untuk
benda yang memiliki cahaya yang berasal dari belada
sebagaimana Bulan yang bercahaya karena terkenar sin
Matahari*?

Pada ayat tersebut Allah swt. menjelaskan bahwah tel
ditetapkan manzilah-manzilahbagi Bulan yang artinya tempat-
tempat dalam perjalanannya mengitari Matahari, nggjai Bulan
terlihat berbeda di Bumi sesuai dengan posisinyagale
Matahart®. Ketetapamanzilah-manzilafini memiliki maksud dan
hikmah tertentu, yaitu agar manusia pada umumnya waat
muslim secara khusus bisa mengetahui bilangan tadiam
perhitungan waktu untuk keperluan pelaksanaan badaupun
kebutuhan administrasi. Dipilihnya Bulan sebagailiaac waktu
juga dikarenakan pengamatannya yang mudah, bertedgan
pengamatan terhadap Matahari yang bentuknya rekatifa setiap
harinya, dan ini pasti terasa sulit bagi umat menpada masa itu
yang belum mengalami kemajuan ilmu astronomi sepeEtia

masa sekaran(.

12 Ahmad Mustafa al-Maragiafsr al-Maragr, juz 11, Beirut : Dar al-Fikr, tt, h. 66.
13 M. Quraish ShihabTafsr al-Misbah,juz 6, Jakarta : Lentera Hati, 2004, h. 20.
14 Ahmad Mustafa al-Maragiafsr ..., op. cit.juz 11, h. 68.
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2) Q.s. al-Bagarah/2 : 185
A5 53 Ga s GBU T A 48 O3 ) flimay S
A S R 2

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulanm@dan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qurarmagei
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasangenan
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan patiy. Karena
itu, barang siapa di antara kamu hadir (di negenipat tinggalnya)
di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bian”.*

Pada ayat tersebut Allah memberi kekhususan dengan
penyebutan bulan Ramadan dengan maksud memuliakiam b
Ramadan dari bulan-bulan yang lain. Ini dikarenagada bulan
inilah al-Quran diturunkan, bahkan pada bulan ulagkitab-kitab
suci diturunkan kepada para ndbiAl-Quran sendiri pada ayat
tersebut dijelaskan sebagai petunjuk bagi umat siandan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu semabeda yang
jelas antara yang hag dan yang batil. PenegasamabakhQuran
yang demikian itu sifatnya diturunkan pada bulanmBdan
mengisyaratkan bahwa sangat dianjurkan untuk mesnlziEn
mempelajari al-Quran selama bulan Ramadan, dan vyang

mempelajarinya diharapkan dapat memperoleh peturgeika

memahami dan menerapkan penjelasan-penjelasahnya.

15 Departemen Agama RAI-Quran ..., op. cit.h. 29.

16 Al-Imam Ibn Kasir, Tafsr Ibn Kasir, juz 1, Beirut : al-Maktabah al-‘llmiyah, tt, h.
199.

M. Quraish ShihabTafsr ..., op. cit.juz 1, h. 404.
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Penjelasan selanjutnya dari ayat di atas adalahyada
kewajiban berpuasa bagi orang yang bermukim diusuageri
(tempat tinggalnya) ketika masuk bulan puasa, ggpdantidak
berhalangan sebagaimana orang sakit atau orangrgispe
(musafi)*®. Penjelasan ini tidak jauh berbeda dengan apa yang
diterangkan oleh Quraish Shihab dalam tafsirnyapyhasaja
Quraish Shihab menambahkan bahwa penggalan aysgbter
dapat juga berarti barang siapa diantara kamu niemge
kehadiran bulan Ramadan, dengan melihatnya seatdiri melalui
informasi yang dapat dipercaya, maka hendaklah egpuasa.
Mengetahui kehadirannya dengan melihat melalui nkajaala,
atau mengetahui melalui perhitungan bahwa Bulami(Sdapat
dilihat dengan mata kepala—walau secara faktualktiterlihat
karena satu dan lain hal semisal mendung—maka kiadaa
berpuasa. Bagi yang tidak melihatnya dalam peragedi atas juga
wajib berpuasa bila ia mengetahui kehadiran bulamdalan
melalui orang terpercaya.

3) Q.s.al-Bagarah/2 : 189
o Al Gl B e Y e o i
“Mereka bertanya kepadamu tentang Bulan sabit. keatah :

"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi m@ndan (bagi
ibadat) haji ..."”*°

18 Al-lmam Ibn Kasir,Tafsr ..., loc. cit.
¥ M. Quraish ShihabTafsr ..., loc. cit.
2 Departemen Agama RAl-Quran ..., op. cit.h. 30.
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Ayat ini turun dilatarbelakangi pertanyaan paraagalh
tentang Bulan sabit, mengapa Bulan pada mulanjiaaeseperti
sabit, kecil, tetapi dari malam ke malam membesegda
mencapai purnama, kemudian mengecil dan mengegis&ampai
menghilang dari pandangan? Maka turunlah ayat ebagai
jawaban atas pertanyaan para sahabat terSebut.

Seperti terlihat di atas, jawaban yang diberikaaaKi
sesuai dengan pertanyaan yang diajukan, akan tetepuran
memberi jawaban lain yang lebih sesuai dengan kegam
mereka. Melalui pergerakan Bulan yang demikian pakiarnya
dapat ditentukan penanggalan Arab, sejak muncuBufan sabit
hingga Bulan tampak sempurna sinarnya dan kembaiigecil
seperti sabit, kemudian tenggelam beberapa detitelabe
tenggelamnya Matahari, ketika itu dapat terjagkyat terhadap
Bulan. Demikian ditentukan perhitungan waktu melgBulan,
demikian juga diketahui permulaan dan akhir madakpanaan
ibadah haji. Penyebutan haji secara khusus untukegaskan
bahwa ibadah tersebut mempunyai waktu tertentwgk tidoleh
diubah dengan memajukan atau menundanya sepertg yan
dilakukan oleh orang-orang musyrik melalui prakéka yang

dinamai oleh al-Quran dengans’ ().?

2L M. Quraish Shihabrafsr ..., op. cit.juz 1, h. 417.
% |bid.
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4) Q.s. at-Taubah/9 : 36
Bl G a5 ) S 106 ke W Al Se )56 e )
LA A e G

“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah iadala belas

bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakangit dan

bumi, di antaranya empat bulan haram?3.”.

Ayat ini berbicara tentang kaum musyrikin, uraiaany
tentang bulan mempunyai kaitan yang erat dengataib&aaji dan
juga dengan zakat dari sisaul, yakni masa jatuhnya kewajiban
membayar zakat. Dalam ayat ini Allah swt. menegaskahwa
sesungguhnya batas yang tidak dapat ditambah akawangi
menyangkut bilangan bulan di sisi Allah swt. yaitenurut
perhitungan dan ketetapan-Nya sebanyak dua belas tigdak
lebih dan tidak kurang, tidak juga dapat diputakian tempatnya.
Bilangan itu berada dalam ketetapan Allah swt. ksefahulu di
waktu Allah swt. pertama kali menciptakan Langih dumi yang
atas keberadaannya waktu pun tercffta.

Diantara dua belas bulan itu terdapat empat budaanh.
Penyebutan empat bulan haram ini sebagai penegasdéang
ketetapan Allah swt. tentang keharaman berperamz menpat

bulan tersebut melalui lisan Nabi Ibrahim as. dabiNsmail as.

% Departemen Agama RAl-Quran ..., op. cit.h. 193.
24 M. Quraish Shihabrafsr ..., op. cit.juz 5, h. 585-586.
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dan terus berlaku hingga masa kenabian Muhammadkssampat
bulan tersebut adalah Zulkaidah, Zulhijah, Muhardam Rajal5®
b. Nashadis:
1) Hadisriwayat Imam Bukhari.

A iy 500 Ll e JB 2L ) O dese Lias dad Uas ol Lias

ale ) Lo anldll o J8 JB g adde i e il JB8 J 58y aie

Olad sae 15lasl oSle e (8 4y )l )5 kil g Ay )l ) ga g alu
28 (sl ol 5 ) (DN

“Adam bercerita pada kita, Syu’bah bercerita padda, k
Muhammad Ibn Ziyad bercerita pada kita, dia berkatsaya
mendengar Abu Huraira berkata : Nabi Muhammad séau Abu
al-Qasim pernah bersabda “Berpuasalah kalian kareskhat
(rukyad hilal, dan berbukalah karena melitnaltzl. Jika ia tertutup
awan bagimu, maka sempurnakanlah bilangan Syakigam t
puluh.” (HR. Bukhari)

2) Hadisriwayat Imam Bukhari.
A pim ) pee A ue e @l e dlle e dabia o ) e Wias
i ) se i ¥ JE lias ) S3alugdgle Al La di) gy O Legie
olg) Al 15,0l Sle ae (8 oy a |kt Yy I 1
2T (ol

“Abdullah Ibn Maslamah bercerita pada kita dari iNafari
‘Abdullah Ibn Umar ra. bahwasanya Rasulullah sawnjelaskan
tentang puasa Ramadan lalu Beliau bersabda : “diig&alian
berpuasa hingga kalian meliHatal dan janganlah kalian berbuka

% Ahmad Mustafa al-Maragiafsr ..., op. cit.juz 10, h. 114.

% Muhammad Ibn Ismail al-Bukhar$akih al-Bukhiri, juz 1, Beirut : Dar al-Kutub al-
‘limiyah, cet. 1, 1992, h. 588.

27 Muhammad Ibn Ismail al-Bukha§ahit ..., loc. cit.
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sebelum melihatnya lagi. Bildilal itu tertutup awan maka
kadarkanlah.” (HR. Bukhari)

3) Hadisriwayat Imam Muslim.

O oo @l e A ape Uhas Adlul gl Uas 4l ol 0 S0 ool Lias

B 8 Al Sie 5 e 1Sa 1S el JU 4y o el
o) 5) (RS Al )58l oSile aed 8 ayy )1 ) g yhadl g 4y ) ) ga gud

28-(?L‘M
“Abu Bakar Ibn Abi Syaibah bercerita pada kita, Abgamah
bercerita pada kita, Ubaidillah bercerita pada kitai Nafi’ dari
Ibn Umar ra. bahwasanya Rasulullah menjelaskararignbulan
Ramadan, beliau menepuk dengan kedua tangannyadetabda
“Bulan begini, begini, dan begini”, kemudian belime@megang ibu
jari beliau pada (tepukan) ketiga dan bersabdapesalah kalian
karena melihahilal, dan berbukalah karena melihatnya. Jika ia
tertutup awan, maka perkirakanlah ia tiga pul¢HR. Muslim)

Tiga hadis di atas secara umum berbicara mengenai
kewajiban memulai dan mengakhiri puasa karena matehhal,
pada persoalan ini para ulama bersepakat bahwarhkkwajiban
puasa dikaitkan dengan terlihatnyalal setelah terbenamnya
Matahari tanggal 29 Syakban, akan tetapi berkendamgan
keadaanhilal tertutup awan (tidak berhasil dirukyat) para ulama
berbeda pendapat mengartikan perintdagdurz lahu’, satu

golongan yang diantaranya Imam Ahmad lbn Hambalgaeikan

dengan “persempitlah atau kira-kirakanlah di bawakan”, Ibn

% Muslim Ibn al-Hajjaj,Sasih Muslim,juz 2, Beirut : Dar al-Kutub al-'limiyah, 1992, h.
759.
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Suraij dan pengikutnya seperti Mutarrif Ibn Abdiladan Ibn
Qutaibah mengartikan dengan “kira-kirakanlah dermgihitungan
posisi benda langit{gaddirz bi kisab al-marazil)”, sedangkan
Imam Malik, Imam Syafi’i, Imam Abu Hanifah, dan jimr ulama
baik dari kalangan salaf maupun khalaf mengartd@mgan “kira-

kirakanlah hitungan sempurna 30 h&ni”.

C. Segjarah Kalender Hijriah

Kalender Hijriah ini dikenal juga dengan nama talkamariah
karena perhitungannya didasarkan pada peredaraan Bulengelilingi
Bumi. Sebenarnya sistem ini sudah digunakan oletgydm Arab sejak
zaman kuno yang dikenal dengan sistem penanggaagsa Senmit.
Kalender pra Islam ini tidak murni menggunakanesisiunar seutuhnya,
melainkan menggunakan sistelmni-solar yang dimulai pada musim
gugur sebagai warisan dari kalender Yahudi. Kalehae-solar pra Islam
memiliki 12 bulan dengan jumlah hari setiap bulan®® atau 30 hari
dihitung dari new moonke new moonberikutnya, sehingga untuk
menyesuaikan dengan siklus Matahari dibuatlah bsisipan (interkalasi)
sebagai bulan ke-3 yang dalam al-Quran disebut dengan-nag

(M‘)?Z

2 Abi Zakariya an-Nawawial-Minhaj Syas Sahih Muslim alHajjgj, juz 7, al-
Maktabah asy-Syamilah, h. 186.

30 Maskufa Ilmu ..., op. cit.h. 190.

3 Bulan ke-13 pada masa pra Islam biasanya digunaleiagai upacara pesta
masyarakat Pagan Arab yang dibarengi dengan upaeasgembahan berhala dan pesta mabuk-
mabukan. Di samping itu, cara penyisipan bulan Xeénl sering dimanipulasi dalam penentuan
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Selain itu, sistem kalender pada masa itu tidak @elabakuan
perhitungan tahun. Peristiwa-peristiwa penting yemgdi biasanya hanya
dicatat dalam tanggal dan tahun. Kalaupun tahurdigabut, sebutan
tahun itu biasanya dinisbatkan pada peristiwa bgsag terjadi pada
tahun yang bersangkutan, misalnya Tahun Gajdm (al-F1), Tahun
Duka Cita (Am al-Hazr), Tahun Pembukaan Makkahith Fath Makkah
dan sebagainy#.

Kalender Hijriah sendiri dimulai sejak Umar Ibn Ktad dua
setengah tahun diangkat sebagai khalifah, yaitik&etrjadi polemik
yang menyangkut sebuah dokumen pengangkatan Abwa MMuAsy ari
sebagai gubernur di Basrah yang terjadi pada b8jakban. Muncullah
pertanyaan bulan Syakban yang mana? Bulan Syaldzintphun itu atau
bulan Syakban tahun sebelumnya? Oleh sebab itu,r Uloma Khattab
memanggil beberapa sahabat terkemuka guna membaé@®alan

tersebut?

awal dan akhir bulan haram dalam rangka untuk ra#ag perang antar suku yang mereka
deklarasikan. Maka atas perintah Allah, Nabi Muhadrkemudian menghilangkan bulan ke-13
ini. Perintah Allah untuk menghilangkan bulan ket#iBsesuai dengan firman-Nya dalam surah
at-Taubah ayat 36-37. Selengkapnya lihat Tono $mkddengkompromikan Rukyat & Hisab,
Jakarta : Amythas Publicita dan Center for IslaBtiedies, 2007. 61.

32 Muh. NashiruddinKalender ..., op. cit.h. 159. An-nasi’ adalah perbuatan orang-

orang kafir mengundurkan empat bulan-bulan harantkéfdah, Zulhijah, Muharam, dan Rajab)
dan mengubahnya menjadi bulan-bulan halal dan ikeal (tafsir at-Thabari). Selengkapnya
lihat Nur Jannah Ballazi, et al., “Tarikh Kelahirglan Kewafatan Muhammad sdw.dalam
Saadan Man, et al., (edsTtadisi Kecemerlangan Astronomi Islatduala Lumpur : Penerbit
Universitas Malaya, 2013, h. 73. Lihat juga Ahmadsithfa al-MaragiTafsr ..., op. cit.,juz 10,

h. 116.

3 Abd. Salam NawawiCara Praktis Menghitung Waktu Shalat, Arah Kibkan Awal

Bulan, Sidoarjo : Agaba, 2009, 52.

3 Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktikyogyakarta : Buana

Pustaka, 2008, h. 110.
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Dalam musyawarah pembesar-pembesar sahabat tersebatl
beberapa usulan terkait peristiwva yang akan dig@dikujukan untuk
penentuan awal kalender, yaitu tahun kelahiran Na&tiun diutusnya
Nabi, tahun hijrahnya Nabi, dan tahun wafatnya Ndlihun kelahiran
dan diutusnya Nabi tidak dapat dijadikan sebagaikan karena terdapat
perbedaan pendapat pada saat itu tentang wakadite/g dua peristiwva
tersebut. Waktu meninggalnya Nabi juga tidak didwgkwleh banyak
pihak karena dapat mengingatkan kaum muslim athsabe peristiwva
yang menyedihkan. Akhirnya pilihan jatuh pada tahigrahnya Nabi dari
Makkah ke Madinah dan disepakati oleh semuanyalifighaUmar pun

berkata :
 Lea V53 la Qa5 Gl (o 5 g

Peristiwva penetapan tahun Hijriah ini terjadi pdoai Rabu
tanggal 20 Jumadil akhir 17 tahun dari peristiwgahnya Nabi, atau
bertepatan dengan tanggal 8 Juli tahun 638. Mitetapkannya tahun
hijrahnya Nabi sebagai rujukan ini merupakan uswan Ali Ibn Abi
Thalib atas beberapa pertimbangan :

a. Dalam al-Quran Allah memberi banyak penghargaana pacng-
orang yang berhijrah.
b. Masyarakat Islam yang berdaulat dan mandiri baroetduk setelah

hijrah ke Madinah.

% Muh. NashiruddinKalender ..., op. cith. 161.
% Ahmad Ghazali Muhammattsyad ..., op. cit, h. 57.
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c. Umat Islam diharapkan selalu memiliki semangaghijtidak terpaku
pada satu keadaan dan senantiasa ingin berhijratujmé&eadaan
yang lebih baik’

Nama-nama bulan dalam kalender Islam sekalipun gwerakan
sistemlunar tetapi mirip dengan pembagian bulan pada masdsfam,
yaitu Muharam, Safar, Rabiul awal, Rabiul akhirmaudil ula, Jumadil
Sani, Rajab, Syakban, Ramadan, Syawal, Zulkaidafihijzh®®. Oleh
karena tahun pertama dimulai sejak peristiwa hijyahNabi dari Makkah
ke Madinah, maka perhitungan kalender Islam dikekan mundur
sebanyak 17 tahdh dan kemudian populer dengan sebutan tahun Hijriah
Dalam bahasa Inggris hijrah ditulidegira atau Hejira dengan kata
sifatnyaHejric, sehingga kalender Hijriah dalam bahasa Inggristejaic
Calendar?®

Peristiwa hijrah Nabi sendiri sebenarnya tidakamirpada bulan
Muharam. Tercatat bahwa Rasulullah meninggalkan Ksllakbeberapa
hari sebelum akhir bulan Safar, bersembunyi di Guaselama tiga hari,
kemudian keluar dari Gua Sur menuju Madinah padal #wlan Rabiul
awal. Rasulullah sampai di Quba’ pada hari Semggal di Quba’ selama
tiga hari, membangun masjid yang pertama dalammislan kemudian

menuju ke Makkah pada hari Juntat.

3" Ruswa Darsond?enanggalan ..., op. cith, 70.

¥ Maskufa llmu ..., loc. cit.

%9 Slamet HambaliAlmanak Sepanjang Mas&emarang : Program Pascasarjana IAIN
Walisongo, 2011h. 61.

“0 Ruswa Darsond?enanggalan ..., loc. cit.

*1 Muh. NashiruddinKalender ..., loc. cit.
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Menurut penelitian, hijrah Nabi terjadi pada tariggaRabiul
awal bertepatan dengan tanggal 14 September 622 Wpabila
perhitungan itu dihitung dari bulan Muharam, makanoul dua hipotesis
mengenai kapan tanggal 1 Muharam tahun 1 Hijriapotdsis pertama
jatuh pada hari Kamis 15 Juli 622 M. Penetapanikai didasarkan pada
hisab, sebabirtifa’ hilal (tinggi hilal) pada hari Rabu 14 Juli 622 M
sewaktu Matahari terbenam sudah mencagai5®. Hipotesis lain
mengatakan 1 Muharam 1 Hijriah jatuh pada hari dtit@nggal 16 Juli
622 M. Ini apabila permulaan bulan didasarkan padeyat karena
sekalipun posishilal pada menjelang 1 Muharam 1 Hijriah sudah cukup

tinggi namun waktu itu tidak satu pun didapati lgohasirukyat*®

Sistem Perhitungan Kalender Hijriah

Kalender Hijriah atau kamariah dikenal juga dengamalunar
Calendaf*. Sebagaimana namanya, kalender ini menggunakaemsis
pergerakan Bulan, artinya perjalanan Bulan ketikangorbit Bumi
(berevolusi terhadap Bumi). Kalender ini murni mgmgakan Bulan
(lunar calendaj disebabkan karena mengikuti fase Bulan. Kalender
sistemlunar, pada sisi lain tidak berpengaruh terhadap pearbatusim,
sebab kemunculan Bulan dalam satu tahun selaméelas kali amat

mudah diamatf®

“2 |chtijanto, et al. Almanak Hisab Rukyaliakarta : Dirjen Bimas Islam, 201,108.
3 Muhyiddin Khazinlmu Falak ..., loc. cit.

*4 Ruswa Darsond?enanggalan ..., op. cith, 32.

%5 Slamet HambaliAlmanak ..., op. cith. 13.
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Sebelum kalender Matahari berkembang dan dipergumsécara
luas, pada mulanya manusia menggunakan peredatan &bagai acuan
waktu, khususnya dalam hal pembuatan kalender.imdadlikarenakan
kelebihan dan keunggulan sistelomar dilihat dari kaca mata sains
astronomi, terlebih pengamatan terhadap peredaamaysnyg lebih mudah
dan akurat meski tanpa alat bantu. Tercatat adaraeéd bangsa dan
peradaban kuno yang pada awalnya menggunakan gstedaran Bulan
dalam penentuan waktunya seperti Babilonia, Yudani Mesir di Timur
Tengah, Aztec dan Inca di Barat, serta China danduididi Timur,
kemudian mereka menggantinya dengan sidiemisolar dengan tetap
menjadikan peredaran Bulan sebagai acuan, akanpi tetatuk
menyesuaikan dengan pergantian musim mereka meh&arbaulan ke-
13 pada tahun-tahun terterffu.

Gerakan revolusi Bulan disertai dengan fase-fasmyde@aannya
(the phases of the moosi 4~s)) yang bersinar sebagai pantulan sinar
Matahari. Gerakan revolusi Bulan memakan waktu %882 hari atau
29" 12 44™ 3 yang disebut dengan istil@ynodis(Synodisberasal dari
synodayang artinya berkumpul), yaitu gerakan Bulan daat konjungsi
(berkumpulijtimak) dengan Matahari sampai saat konjungsi lagi dengan

Matahari?’

% Mohammad llyasSistem Kalender Islam dari Perspektif Astronaiala Lumpur :
Dewan Bahasa dan Pustaka, 1997, h. 4.

" Slamet HambaliPengantar llmu FalakBanyuwangi : Bismillah Publisher, 20112,
219.
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Selain gerakarBynodis Bulan juga memiliki gerakan revolusi
berputar 360 yang memakan waktu 27,321661 hari,disebut dengan
gerakanSideris (berasal dari kataidusyang artinya bintan§}. Gerakan
Bulan Siderisinilah yang dijadikan perbandingan dengan gerad@mu
tahunan Matahari yang diakibatkan oleh gerakanlusv@umi, dimana
bila dibandingkan antara gerakan Bul&nderis dengan gerak semu
Matahari pada Ekliptika yang berlangsung selama22@3.97 hari dalam
satu kali putaran (satu tah@wderig, maka Bulan gerakannya lebih cepat
dengan selisih jarak 121 26,56 karena itulah periode tahun Matahari
lebih panjang10 sampai 12 hari dari pada tahunrBlla

Adapun gerakan revolusi Bulan yang dipakai sebdgsar dalam
penetapan Kalender Bulan adalah waktu Bulan Siratdisasy-Syahr al-
Igtirani atauad-Da'ir 7. Dalam periode Bulan Sinodis ini Bulan memiliki
beberapa fase atau bentuk yang berubah-ubah, gikmuhzq, al-hilal,
at-tarbr’, al-uhdizb dan al-badr. Ketika pengamat melihat seluruh
permukaan Bulan bersinar, saat itulah Bulan dalaase fal-badr
(purnamdtll moor). Saat Bulan nampak bersinar separuhnya, saahitul
Bulan dalam fasat-tarbi’ (kwartir) yang terjadi dua kali pada awal bulan

dan akhir bulan first quarter dan last quartej. Jika Bulan terlihat

8 Saadoeddin Djambeklisab Awal BulanJakarta : Tinta Mas Indonesia, 19R57.

9 Abd. Salam NawawiCara Praktis .. , op. cith. 20. Lihat juga Saadoeddin Djambek,
Hisab ..., loc. cit.

0 Abd. Salam NawawiCara Praktis ..., op. cith. 21.
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bagaikan sabit, berarti Bulan mengalami fasehilal (new moojr?,
sedangkan fasa-uhdzb terjadi di antara fasat-tarbi’ danal-badr>?

Adanya perubahan penampakan dari Bulan itu merupakipat
dari fungsi elongasi Buldh Pada fasat-tarbr al-awwal (first quartep
Bulan berelongasi 90 kemudian pada fasal-badr (full moor) Bulan
berelongasi 18 berlanjut pada fasat-tarbi’ as-sani (last quarte) sudut
elongasi Bulan sebesar 270@an ketika Bulan berada pada fasenuhiq
sudut elongasinya sebesart

Kalender Bulan yang mengacu pada revolusi Bulanodsén
selama 2912 44" 3 dibulatkan menjadi 29 atau 30 hari dalam satu
bulannya, yaitu untuk bulan-bulan ganijil berumurt#0i, sedang bulan-
bulan genap berumur 29 hari. Hal ini dilakukan kntmenghindari

terjadinya bilangan pecahan dari periode Bulan @& Selain itu juga,

1 New Moon (Bulan Baru) adalah peristiva segarisi abidangnya pusat Bulan dan
pusat Matahari dari pusat Bumi. Dalam astronomiapadat demikian Bulan dan Matahari
memiliki bujur ekliptika atau bujur astronomi yasgma. Posisi demikian ditandai fraksi iluminasi
(persentase penampakan cahhyal terhadap cahaya Bulan penuh) minimum. Pada saidipo
istimewa, yakni Bumi, Bulan, dan Matahari segaitaritiai berlangsungnya gerhana Matahari di
permukaan Bumi. Selengkapnya lihat Cecep Nurwend&imulasi Pergerakan Benda Langit
(Pedoman Rukyatul Hilal)”,dalam Kumpulan Materi : Pendidikan dan Pelatiharsit\aal
Pelaksanaan Rukyat Nahdlatul Ulama, Jakarta : bafadakiyah PBNU, 2006. 8.

2 Muh. Nashiruddin,Kalender ..., op. cit.h. 32. Lebih rinci lagi Slamet Hambali
menjelaskan bahwat-tarbi’ al-awwal (first quarten terjadi pada malam ketujuh, kemudian pada
malam ke-15 Bulan masuk dalam faddadr (purnamatull moon). Adapun fasat-tarbi’ as-sani
(last quarte) terjadi pada malam ke-22, dan akhirnya pada m&29/30 Bulan tidak bercahaya
lagi yang disebut dengaal-muhiq. Pada saat itu Bulan disebut berkonjungsi dengarathaait
yang dalam istilah bahasa Arab diseiirhak atauiqgtir an. Kira-kira satu atau dua hari setelah itu,
Bulan akan menampakkan diri dengan rupa semu athit yang diberi namal-hilal. Lihat
Slamet HambaliPengantar..., op. cith. 225.

%3 Elongasi atau biasa disebMhgular Distanceadalah jarak sudut antara Bulan dan
Matahari. Dalam bahasa Arab disemiBu'du az-Zawiy,sedangkan dalam kitaBullam an-
Nayyrain diistilahkan dengamu’'du baina an-Nayyain. Elongasi 0 berarti konjungsi, elongasi
180 diberi nama oposisi, dan 9@iberi namekuadratur (at-tarbi’). Selengkapnya lihat Susiknan
Azhari, Ensiklopedi ..., op. cith. 61.

> Ibid.

*5 Muhyiddin Khazin,lImu Falak ..., op. cit.h. 111.
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untuk menghindari kembali terjadi pecahan, makaatiah tahun kabisat
dan tahun basitah dalam rentang waktu 30 tahunyatag biasa disebut
daur, yakni 11 tahun kabisat dan 19 tahun bas@ahlam setiap tahun
kabisat terdapat 355 hari, sedangkan dalam talsitabderdapat 254 hari.
Adapun kesebelas tahun kabisat itu adalah tahug kes2, 5, 7, 10, 13,
16, 18, 21, 24, 26, dan 29, namun sebagian ulamataygkan tahun ke-15
(bukan tahun ke-16¥
Kalender Bulan atau kalender Hijriah memiliki 12ldru dalam

satu tahunnyd. Penamaan bulan-bulan dalam kalender ini, sebagaim
telah disebutkan sebelumnya, menggunakan nama-malara seperti pada
kalender pra Islam, yaitu :

a. Muharam (bulan yang disucikan)

b. Safar (bulan yang dikosongkan)

c. Rabiul awal (musim semi pertama)

d. Rabiul akhir (musim semi kedua)

e. Jumadil ula (musim kering pertama)

f.  Jumadil sani (musim kering kedua)

g. Rajab (bulan pujian)

h. Syakban (bulan pembagian)

i. Ramadan (bulan yang sangat panas)

j. Syawal (bulan berburu)

k. Zulkaidah (bulan istirahat)

5 Maskufa llmu ..., op. cit.h. 194.
*" Slamet HambaliPengantar ..., op. cith. 227.
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. Zulhijah (bulan ziarahi}

E. M etode Penentuan Awal Bulan Kalender Hijriah

Persoalan yang berkaitan dengan permulaan bulan Hbgiiah
tidak bisa dipisahkan dengan perbedaan pendaptanterukyat dan
hisagb. Di antara penyebabnya adalah pemahaman atasapealedis
Nabi Muhammad saw. tentang perintainkyat' dalam penentuan awal
Ramadan dan Syawal, dan apabila langit tertutupnaffea in gumma
‘alaikum) maka “kadarkanlah” kepadanyagdur lahu).>

Satu kelompok menafsirkan arti kataruKyat dengan
pengamatan visuatukyat bi al-fi'li), sedangkan sebagian lain memahami
secara berbeda, bahwaukyat bi al-fi'li adalah salah satu metode
penentuan awal bulan kamariah dan tidak menutupufRgkinan adanya
metode lain, yaituhisab®>. Oleh karena itu, pada bagian ini akan
dibicarakan mengenaukyat dan hisab yang merupakan unsur penting
dalam penentuan awal bulan kalender Hijriah, khagaisialam konteks
Indonesia.
1. Rukyat

Rukyatdari sudut bahasa Indonesia merupakan kata serapan
yang berasal dari bahasa Arab’yatun. Secara etimologis kata

ru’yatun berasal dari akar katai(). Dalam kamusl-Munawwir kata

8 A, Kadir, Formula Baru llmu FalakJakarta : AMZAH, 2012, h. 133.

% Farid Ruskanda, et aRukyat dengan Teknologiakarta : Gema Insani Press, 1994,
h. 15.

9 Muh. NashiruddinKalender ..., op. cith. 103.
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ra’a memiliki beberapa masdaantara lainra’yan (4,) danru’yatan
(R50) yang artinya melihat, mengerti, menyangka, meadugan
mengira®*

Kata ra’a dan tasrifnya ketika dirangkaikan dengan objek
(maf'ul bih) yang fisikal {abi’iyyat) maka menggunakamasdar
ru’yatan (:50) yang mempunyai arti tunggal yaitu melihat dengan
mata kepala, baik dengan mata telanjang maupun aderadat,
sedangkarra’a yang memiliki arti lain objeknya tidak fisikal dan
kadang tanpa objek serta masdarnya bukagatan, melainkan
ra’yan dan kadangu’ya yang khusus makna mimffi.

Oleh karena itu, perintalnukyat al-hilil dalam beberapa
hadis memiliki makna pengamatan dengan mata kepala depha
penampakan Bulan sabitsesaat setelah Matahari terbenam di hari
telah terjadinyajtimak (konjungsif*. Penampakan Bulan sabit di awal
bulan harus terlihat oleh mata, baik mata telanjaragipun dengan

alat dan tidaklah cukup dalam angan-angan, pemikperkiraan, dan

1 Ahmad Warson MunawwirKamus al-MunawwirYogyakarta : PP. Al-Munawwir,
1997, h. 460.

2 A. Ghazalie MasroeriPenentuan Awal Bulan Qamariyah Perspektif Nbkarta :
Lajnah Falakiyah NU, 201h, 2-3.

% Bulan sabit merupakan terjemahan bahasa Indodesiskatahilal. Dalam bahasa
Inggris katahilal dikenal dengan nan@esentyaitu Bulan sabit yang tampak pada beberapa saat
sesudahjtimak, atau diartikan juga dengan bagian Bulan yang &mprang dari bumi sebagai
akibat cahaya Matahari yang dipantulkan olehnyaaphadri terjadinyaijtimak sesaat setelah
Matahari terbenam. Selengkapnya lihat Susiknan ¥zBRasiklopedi ..., op. cith. 76. Lihat juga
Muhyiddin Khazin,Kamus IImu FalakyYogyakarta : Buana Pustaka, 2005, h. 30.

% |jimak yang artinya “kumpul” atatqtiran yang artinya “bersama” yaitu posisi
Matahari dan Bulan berada pada satu bujur astranDalam dunia astronomi dikenal dengan
istilah conjuntion (konjungsi). Para ahli astronomi murni menggunaljimak ini sebagai
pergantian bulan kamariah, sehingga ia disebut plelagannew moon.Selengkapnya lihat
Muhyiddin Khazin,Kamus ..., op. cith. 32.
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keyakinan belakd. Apabila tidak dapat melihatilal, maka umur
bulan digenapkan 30 haf.

Rukyat yang bermakna pengamatailal (observasihilal)
merupakan kegiatan yang sudah dilakukan oleh usiaml sejak
masa Nabi Muhammad saw. hingga saat ini. Metodtgat al-hill
atau istikmal (penggenapan 30 hari) dipahami sebagai cara yang
paling sesuai dengan ketentuan Rasulullah dalanenpesn awal
bulan kamariafi’

Sejauh yang menyangkut awal bulan kamariah, peétunju
Nabi Muhammad saw. yang paling menonjol adalah eeaigpuasa
Ramadan yang terjabar dalam tiga benRétama,berupa perintah
memulai dan mengakhiri puasa Ramadan berdasarkaampakan
hilal yang bisa dirukyat atau dengan menggenapistikntal) umur
bulan yang sedang berjalan menjadi 30 h&eidua,berupa larangan
memulai dan mengakhiri puasa Ramadan selain deteyandi atas.
Ketiga berupa amaliah nyata dalam bentuk isbat-isbaulRlh
untuk memulai dan mengakhiri puasa Ramadan beidasdaporan
penampakahilal yang berhasil dirukyat atau berdasarlsikmal %2
Kemudian terkait perintafagdurz lahu (kadarkanlah) ketika

langit tertutup awan, dipahami bahwa kata tersebetupakan kata

mujmal (banyak artinya) dalam perspektif usul fikih, sefga untuk

% A. Ghazalie MasroerRenentuan ..., op. cjth. 4.

% A. Ghazalie MasroerRenentuan ..., op. cjth. 12.

”Muh. NashiruddinKalender ..., op. cith. 104.

 Abd. Salam NawawiRukyat Hisab di Kalangan NU-Muhammadiy&@yrabaya :
Diantama dan LFNU Jatim, 2004, h. 33.
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memahaminya harus dijelaskan dengan mencarikan rkafassar
(pasti artinya) dalarhadishadislain, dan ini terdapat pada ungkapan
faqdurz lahusalasina ataufa akmili ‘iddata sya’hinasalasina ®

Pemahaman inilah yang dianut oleh sebagian besanaul
fikih, termasuk para ulama mazhab empat (HanafilikileSyafi'i,
dan Hambali). Para ulama fikih kontemporer juga yb&nyang
menjadikan pemahaman ini sebagai metode penentwah kalan
kamariah”

2. Hisab

Katahisab berasal dari kata jadian bahasa Analsaba(—«~)
yang artinya menduga, menyangka, mengira, dan nitengft.
Adapun secara terminologhisab diartikan sebagai perhitungan
gerakan benda-benda langit untuk mengetahui kedudpkda suatu
saat yang diinginkaff

Katahisab atauarithmeticdalam al-Quran tidak semata-mata
berarti hitungan saja, namun memiliki makna lagpesti memeriksa
(Q.s al-Insyigag. 8), perhitungan (Q.s an-Nisa'. ),86dan

pertanggungjawaban (Q.s al-An’am. 69). Khaiszb dengan akar kata

9 A. Ghazalie MasroerRenentuan ..., op. cjth. 15-16.

9 Muh. NashiruddinKalender ..., loc. cit.

I Ahmad Warson Munawwitamus ..., op. cith. 260. Lihat juga Fr. Louis Ma’luf
dan Fr. Bernard Tottedl-Munijid fi al-Lugah wa al-Adm, Beirut : Dar al-Masyriq, cet. 28, 1986,
h. 132.

2 |chtijanto, et al. Almanak ..., op. cith. 115.
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< —  — ¢, Sebagai kata benda dalam al-Quran disebut seb&@bya
kali.”

Dalam studi ilmu falakhiszb menunjukkan arti perhitungan
benda-benda langit yang meliputi Matahari, Bumin dalan yang
dikaitkan dengan persoalan-persoalan ibadah segpemgntuan arah
kiblat, waktu-waktu salat, dan penentuan awal bidamariah, akan
tetapi, bila katahisab dikaitkan dengan persoalan penentuan awal
bulan kamariah lebih difokuskan pada metode untekgetahui saat
konjungsi, terbenam Matahari, dan posisilal saat terbenam
Matahari. Dengan pengertian inilah kemudian selpagiama yang
dikenal sebagai penganut alirdniszcb menjadikan hisab sebagai
penentu bagi awal masuknya bulan Hijrfah.

Kelompok ini menafsirkan kata rudkyat dengan
memperhitungkan terbitnya Bulan baru. Hal ini beanaudari kata
“kadarkanlah” yang mengandung makna lahir mauptinBaSeperti
telah dijelaskan sebelumnya bahwa Ibn Suraij dagigatnya seperti
Mutarrif Ibn Abdillah dan Ibn Qutaibah mengartikdengan “kira-
kirakanlah dengan perhitungan posisi benda lafugitidirz bi hisab

al-manizil)”. ®

" Rupi'i, Upaya Penyatuan Kalender Islam di Indonesia : Statiis Pemikiran
Thomas DjamaluddinPenelitian Individual, Semarang, Perputakaan IAlINI®6ngo, 2012, h.
31.

" Muh. NashiruddinKalender ..., op. cith. 119.

> Farid Ruskanda, et alqc. cit,.

® Abi Zakariya an-Nawawial-Minhgj ..., loc. cit. Pendapat inilah yang dipegangi oleh
Muhammadiyah dengan menjadikamsab sebagai dasar penetapan awal bulan Hijriah.
Selengkapnya lihat Syamsul Anwar, et Redoman Hisab Muhammadiyatipgyakarta : Majlis
Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009, h. 76.
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Terkait awal bulan kalender Hijriah metodsab mengarah
kepada perhitungan untuk mengetahui pergerakan nBubalam
pengertian inhiszb memiliki dua aliran, yaitthisab ‘Urfi danhisab
Haqqi. Hisab ‘Urfi adalah sistem penanggalan yang didasarkan pada
peredaran rata-rata Bulan mengelilingi Bumi daretdjtkan secara
konvensional. Sisterhisab ini dimulai sejak ditetapkan oleh khalifah
Umar Ibn Khattab. Kalender Hijriah dengan sistieisab ‘Urfi ini tak
ubahnya seperti kalender Masehi, yakni bilangam freda tiap-tiap
bulan berjumlah tetap kecuali bulan tertentu patian-tahun tertentu
jumlahnya lebih panjang satu Hari

Dalam khazanah Islam, kalender ini dikenal dengaikH
istilahi, tarikh hijrah, kalendehisab ‘alamat dan kalendetisab
‘adadi. Sementara itu, para penulis Eropa menyebutnyandat
aritmatik atau kalender tabular. Sistem kalendéanisini masih
sangat sederhana karena untuk keperluan administemsta, belum
mempertimbangkan posishilal dalam kaitannya dengan ritual
keagamaar®

Menurut sistenhisab ‘Urfi ini, perhitungan kalender Hijriah
didasarkan pada peredaran Bulan mengelilingi Buamgylamanya
29" 12 44™ 2 8. Dalam satu tahunnya terdapat 12 bulan yang lasany

ditetapkan 354 hari 8 jam 48,5 menit, atau bilaedishanakan

" Muh. NashiruddinKalender ..., op. cith. 165.
8 Susiknan AzhariKalender ..., op. cith. 48.
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menjadi 354 11/30 hdfi Untuk menghindari adanya pecahan hari
maka ditentukan bahwa umur bulan ada yang 30 laariatia pula
yang 29 hari, yaitu untuk bulan-bulan ganjil berur8Q hari, sedang
bulan-bulan genap berumur 29 H&ri.

Jumlah hari dalam satu bulan dengan ketentuarasliteium
sempurna, karena banyaknya hari dalam satu bulaaté29 30 hari
berselang-seling, maka satu tahun hanya 354 hamniah ini masih
terdapat kekurangan hari sebanyak 11/30 hari daktrap tahunnya.
Agar kalender cocok dengan peredaran Bulan yangnsebya, maka
dibuatlah daur 30 tahunan yang menempatkan 11 tgdwg harinya
berjumlah 355 hatt yang kemudian disebut dengan tahun-tahun
panjang (kabisalj. Tambahan satu hari untuk tahun panjang (kabisat)
ini diletakkan pada bulan terakhir, yaitu bulantjah®. Tahun-tahun
panjang (kabisat) tersebut terjadi pada tahun Ke-2, 10, 13, 16, 18,
20, 24, 26, dan 29, sedangkan selebihnya adalaim-tahun pendek
(basitah), yaitu tahun ke-1, 3, 4, 6, 8, 9, 11,1¥®,15, 17, 19, 21, 22,
23, 25, 27, 28, dan 39.

Kalender Hijriah dengan sistefmsab ‘Urfi ini merupakan
sistem penanggalan yang paling tua umurnya dalaadakban Islam

dan banyak dipakai hingga sekarang. Ada yang mekagatbahwa

¥ Maskufa llmu ..., op. cit.h. 192.

8 Muhyiddin Khazinllmu Falak ..., op. cit.h. 111.
8 Ruswa Darsond?enanggalan ..., op. cith, 72.

82 Abd. Salam NawawiCara Praktis ..., op. cith. 53.
8 |chtijanto, et al. Almanak ..., loc. cit.

8 Slamet HambaliAlmanak ..., op. cith. 63.
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kalender ini berasal dari ahli astronomi muslimkéel, yaitu al-
Battani (w. 317/929). Kalender ini dipakai sebagalender resmi
pemerintah pertama kali oleh penguasa dinasti katimsebuah
dinasti Syi'ah Isma’iliah $ab’ial yang memerintah Mesir antara
tahun 970-1171 M. Nama penguasa dimaksud adal&talain Ibn
Amrillah (375-411/985-1021) yang berkuasa di Mes#jak tahun
386/996 ketika masih berusia 11 tahun hingga tadlty1021. la
adalah Imam Syiah Isma’iliah ke-16 dan Khalifahtifisah ke-6.
Kalenderhisab ‘Urfi ini dikenal pula sebagai kalender Fatimiah atau
kalender Mesif?

Adapun yang dimaksud sistemsab Haqgiqr adalah sistem
perhitungan kalender Hijriah yang didasarkan pagel@garan Bulan
yang sebenarn§a Menurut sistenhiszb ini umur tiap bulan tidaklah
konstan dan juga tidak beraturan, melainkan teuganposisihilal
setiap awal bulan. Artinya boleh jadi dua bulartiret-turut umurnya
29 hari atau 30 hari atau bergantian seperti haiis ‘Urfi .2’

Berbagai metodehisab banyak dikembangkan pada alur
sistem ini. Dari segi akurasinya, metode-metbideb tersebut lazim

dikategorikan menjadi ti§& Pengklasifikasian ini didasarkan pada

8 Syamsul AnwarHari Raya dan Problematika Hisab-Rukyatpgyakarta : Suara
Muhammadiyah, 2008, h. 91.

8 Abd. Salam NawawiRukyat ..., op. cith. 10.

87 Susiknan Azharillmu Falak ..., op. cit.h. 105.

8 Abd. Salam NawawiRukyat ..., op. cith. 10. Kategorhisab Hacigi Kontemporer
dalam literatur lain disebut juddsab Hagigr bi at-Taddqg. Pengklasifikasian ini menurut Ahmad
Ghazali Muhammad, salah seorang ahli falak asaluvadnerupakan buah hasilagijah) dari
praktek observasiikyaf yang dilakukan dalam kurun waktu berabad-abadskbénya observasi
terhadap peristiwva gerhana. Dari observasi yangplbartidak sebentar tersebut memberikan
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acuan data-data yang digunakan masing-masing metodeai dari

kaidah-kaidah astronomi yang berasal dari kitabkkiklasik hingga

khazanah ilmu astronomi mod&triTiga metodénisab tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Hisab Hagigr Taqgribr adalahhisab yang datanya bersumber dari
data yang telah disusun dan dikumpulkan oleh UlBglgk as-
Samargand (w. 1420 M). Pengamatannya berdasarkam te
geosentris (Bumi sebagai pusat peredaran bendabeangit}®.
Sistem perhitungannya pun sifatnya masih sederhataa
“kurang-lebih”, yakni membagi dua selisih waktu aat saat
ijtimak dengan saat terbenam Matahari (berpedoman padk ger
rata-rata Bulan setiap hari 12 derajat).

2. Hisab Haggr Tahdqgr adalahhisab yang datanya kebanyakan
mengacu pada data astronoatiMarla’ al-Sa’id fi Hisabat al-
Kawakib ‘ala Rasyd al-Jadl karya Syekh Husain Zaid, seorang
pakar astronomi dan falak dari Mesir. Data astraniminlebih
baru dibanding data astronomi yang dipakai olehodehisab

Hagigr Taqrbi®®. Sistem perhitungan dalarhiszb ini sudah

kesimpulan bagi motode-metotisab yang hasilnya jauh dari fakta di lapangan terggloretode
hisab Hagigr bi at-Taqtb, sedangkan metodeisib yang hasilnya mendekati fakta di lapangan
termasuk kategotiiszb Haqgigr bi at-Tahgig.Adapun metoddiszb yang hasilnya sesuai dengan
fakta observasi di lapangan, atau setidaknya mi@npkrbedaan selisih satu atau dua menit,
termasuk kelompokisab Hagigr bi at-Tadgiq.Selengkapnya lihat Ahmad Ghazali Muhammad,
Ad-Durr al-Ariq ff Ma'rifat al-Hil al wa al-Kusufain bi at-Tadqg, Sampang : LAFAL, 2013, h. 4.

8 Rupi'i, Upaya ..., op. cit.h. 54.

% A. Ghazalie Masroeri, et. aPedoman Rukyah dan Hisab Nahdlatul Uladekarta :
Lajnah Falakiyah NU, 20Q®. 50.

L Abd. Salam NawawRukyat ..., op. cith. 11.

92 Muh. NashiruddinKalender ..., op. cith. 128.
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menggunakan teospherical trigonometry(ilmu ukur segi tiga
bola) dengan koreksi-koreksi gerak Bulan dan Mataliang
sangat telit?>

3. Hisab Haggi Kontemporermemiliki metode yang tidak jauh
beda dengamisab Hagiqi Tahqq:. Perbedaannya terletak pada
penggunaan data astronomi, yakni dalamib Kontemporer
mengacu pada data astronomi yang selalu diperbatau
dikoreksi dengan temuan-temuan terBjribahkan koreksinya
jauh lebih teliti karena dilakukan sampai ratusaali kserta
memperhitungkan dengan teliti pengaruh cuaca darbeekan
cahaya”

Dalam kaitannya dengan penetapan awal bulan Hijriah
terdapat beberapa aliran yang menggunakan sisigrin Hagiqgz ini,
namun secara garis besar ada dua aliran utamaj ghkan yang
berpegang padaitimak semata dan aliran yang berpegang pada
ijtimak serta posishilal di atas ufuk®
a. Aliran ljtimak Semata

Aliran ijtimak semata menetapkan bahwa awal bulan
Hijriah dimulai ketika terjadiijtimak. Para pengikut aliran ini
mengemukakan adigium yang terkenajtifia’ an-nayyrain

isbatun baina al-syahraih Kriteria awal bulan oleh aliraijtimak

% A. Ghazalie Masroeri, et. aPedoman ..., loc. cit.
% Abd. Salam NawawiRukyat ..., loc. cit.

% Muh. NashiruddinKalender ..., op. cith. 129.

% Ibid., h. 130.
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semata ini sama sekali tidak memperhatikakyat Dengan kata
lain, aliran ini semata-mata berpegang pada astomourni.
Menurut teori astronomi bulan baru terjadi sejalatddatahari
dan Bulan dalam keadagtimak®’. Jadi menurut aliran ijtimak
merupakan pemisah antara dua bulan kamariah banurDalam
realitasnya aliran ini terpecah menjadi 3, yaitu :
1. ljtimak gabla al-gurub
Aliran ini saat ijtimak dengan saat terbenam
Matahari. Kelompok ini membuat kriteria jikgimak terjadi
sebelum terbenam Matahari maka malam hari itu sudah
dianggap bulan barinéw mooj namun bilajtimak terjadi
setelah terbenam Matahari maka malam itu dan keesok
harinya ditetapkan sebagai hari terakhir dari bddamariah
yang sedang berlangsuffy.
2. ljtimak gabla al-fajr
Beberapa orang ahlhisab mensinyalir adanya
pendapat yang menetapkan bahwa permulaan bularrishma
ditentukan pada saaiitimak dan terbit fajar. Mereka
menetapkan kriteria bahwa apabijfamak terjadi sebelum
terbit fajar maka sejak terbit fajar itu sudah nkaswlan

baru, dan bilajtimak terjadi sesudah terbit fajar maka hari

" Susiknan AzhariKalender ..., op. cith. 65.
% Susiknan Azharilmu Falak ..., op. cit.h. 107.
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sesudah terbit fajar itu masih termasuk hari tdraklari
bulan kamariah yang sedang berlangsting.
ljtimak dantengah malam

Kriteria awal bulan menurut aliran ini adalah bila
ijtimak terjadi sebelum tengah malam maka mulai tengah
malam itu sudah masuk bulan baru, akan tetapiijitaak
terjadi sesudah tengah malam maka malam itu masih
termasuk bulan yang sedang berlangsung dan awah bul

ditetapkan mulai tengah malam berikutriff.

b. Aliran Ijtimak dan Posisi Hilal di atas Ufuk

Adapun aliran yang mendasarkan patiaak dan posisi

hilal di atas ufuk tidak hanya berpegangan pigtttaak semata,
melainkan harus diperhatikan podidial saat Matahari terbenam
setelah terjadijtimak. Dalam realitasnya pun aliran ini terpecah
pada tiga kelompok, yaitu :

1. Aliran yang berpedoman pada ufblgqz, yakni ufuk yang

berjarak 90 derajat dari titik zenit. Prinsip utamdaan ini
adalah masuknya bulan baru ketikiazb menyatakarhilal
sudah di atas ufukagqz (positif) walaupun sulit atau tidak
mungkin dapat dilihat. Aliran ini lebih dikenal dgan aliran

wujizd al-hilal.

% |pid.

100 hid., h. 108.
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2. Aliran yang berpedoman pada ufaiar’i, yakni ufukhagqr
dengan mempertimbangkan refraksi (bias cahayal}idggi
tempat observasi.

3. Aliran yang berpedoman pada kemungkinhial dapat
dilihat (imkan ar-rukya). Artinya, meskipun posishilal
sudah wujud di atas ufukagqg: atau mar’i, awal bulan
Hijriah masih belum dapat ditetapkan kecuali jikkl sudah

mencapai posisi yang dianggap dapat terfiffat.

101 Ahmad IzzuddinFigih Hisab Rukyat : Menyatukan NU & Muhammadiyatiath
Penentuan Awal Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adbakarta : Erlangga, 200f. 90.



